BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian dan analisis data di atas dapat diperoleh
kesimpulan yaitu : Dari hasil perbedaan nilai mean (rerata) kemampuan
dribbling satu tangan (11,96) < kemampuan dribbling satu tangan secara
bergantian (15,08), Hasil tersebut diartikan waktu tempuh dribbling dengan
satu tangan lebih pendek dibandingkan dengan dribbling satu tangan secara
bergantian, yang artinya kemampuan dribbling satu tangan lebih baik
dibandingkan yang bergantian. Dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan dribbling bola basket menggunakan satu tangan
dengan kemampuan dribbling satu tangan secara bergantian pada peserta
ekstrakurikuler bola basket Di SMP N 3 Slawi.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada:

1. Menjadi masukan bagi pelatih dan guru untuk mengetahui manfaat dari
dribbling menggunakan satu tangan secara terus menerus dan dribbling
dengan satu tangan secara bergantian.

2. Seorang pemain bolabasket menjadi lebih paham saat yang tepat untuk
menggunakaan dribbling dengan satu tangan secara terus menerus atau
dribbling dengan satu tangan seara bergantian.

3. Menjadi masukan bagi ilmu keolahragaan untuk kedepannya berdasarkan

hasil penelitian.
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C. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya :
1. Peneliti tidak mengontrol dan mengawasi aktivitas testi diluar, yang dapat
mempengaruhi kondisi fisik testi saat melakukan tes.
2. Keterbatasan waktu peneliti tidak mengontrol kondisi fisik siswa terlebih
dahulu, apakah siswa dalam keadaan baik atau tidak.
3. Keterbatasan lapangan bolabasket yang terbuat dari papin blok, sehingga
beberapa bagian lapangan kurang rata.
4. Penggunaan rintangan yang seharusnya menggunakan kursi makan diganti
menggunakan kun, sehingga rintangan tidak maksimal.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan yaitu:
1. Bagi pelatih agar meningkatkan intensitas latihan dengan harapan siswa
dapat mempunyai kemampuan dribbling yang baik.
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lakukan penelitian dengan variabel
yang lain sehingga dapat terindentifikasi lebih banyak lagi efektifitas teknik

dalam permainan bola basket.
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